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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan data yang telah 

dijelaskan, maka bisa ditarik simpulan antara lain : 

1. Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan usaha. Kesimpulan tersebut diperkuat dengan 

fakta adanya pembukuan yang dilakukan oleh pemilik 

konveksi, meskipun pembukuan secara sederhana tetapi 

informasi dari catatan tersebut sudah dapat digunakan untuk 

suatu pengambilan keputusan kepentingan produksi usahanya. 

Sehingga sebagian besar pemilik konveksi mengetahui berapa 

keuntungan yang diperoleh, jumlah penjualannya dan 

sebagainya.  

2. Manajemen modal kerja tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. Hal ini dikarenakan minimnya 

pengelolaan modal kerja pada usahanya.  Kurangnya 

pengetahuan serta pengelolaan modal yang baik akan 

mengakibatkan perputaran modal kerja yang tidak sehat, 

sehingga dalam penelitian ini beberapa pelaku usaha 

mengatakan bahwa mereka tidak tahu persis posisi 

keuangannya maupun modal yang mereka alokasikan.  

3. Lama usaha terbukti berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan usaha konveksi di Kecamatan Kalinyamatan. Hal 

tersebut dibuktikan oleh adanya fakta bahwa sebagian besar 

responden menjawab setuju dan sangat setuju bahwa semakin 

lama usaha dijalankan maka semakin menambah 

keterampilan, pengalaman serta memperluas relasi sehingga 

semakin mudah mengetahui cara-cara dalam mencapai 

keberhasilan usaha.  

4. Motivasi usaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan 

usaha, hal ini didukung oleh adanya motivasi dari pemilik 

usaha konveksi bahwa mereka ingin selalu memajukan 

usahanya agar memperoleh pendapatan yang lebih baik untuk 

mencapai sebuah keberhasilan usaha.  
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat saran 

yang bisa dipergunakan untuk pembaca yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi pelaku usaha di Kecamatan Kalinyamatan maupun 

pelaku usaha lain di luar wilayah tersebut diharapkan untuk 

mengelola usahanya secara baik. Salah satunya yaitu dengan 

menerapkan nilai-nilai yang tercantum pada indikator 

penggunaan informasi akuntansi, manajemen modal kerja, 

lama usaha dan motivasi usaha. Dengan harapan bahwa, 

peningkatan kompetensi yang dilakukan akan mendorong. 

terjadinya sebuah keberhasilan usaha. 

2. Selain itu, para pelaku usaha juga perlu memperhatikan 

variabel manajemen modal kerja, diharapkan agar modal kerja 

dikelola secara baik yaitu dengan menghitung biaya 

operasional yang dikeluarkan agar perhitungan 

keuntungannya pun tepat. Jika pelaku usaha mengelola 

usahanya dengan baik, dari segi penggunaan informasi 

akuntansi manajemen modal kerja maupun faktor lain 

diharapkan usaha tersebut akan semakin besar sehingga 

menjadi pengusaha yang sukses. 

3. Bagi pihak pengelola UMKM seperti Dinas Ketenagakerjaan, 

Perindustrian, Koperasi dan UMKM disarankan untuk selalu 

memberikan pengarahan secara mental maupun teknis kepada 

para pemilik usaha agar meningkatkan tekad yang kuat dalam 

mencapai suatu keberhasilan usaha. Hal ini dikarenakan 

adanya tekad atau motivasi yang besar dapat menyebabkan 

usaha berjalan menjadi lebih maju dan semakin meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menyempurnakan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain dan 

membuat penelitian yang lebih variatif lagi sehingga mampu 

memberikan hasil penelitian yang lebih baik lagi. 

 

 

 


